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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah diuraikan dan di analisa pada bab 

IV, maka peneliti menarik kesimpulan sebagai berikut : 

1. Dari proses kegiatan belajar mengajar, peneliti menemukan  bahwa dalam 

kegiatan belajar mengajar adalah keaktifan guru dan siswa yang dapat 

menghasilkan proses belajar mengajar yang baik. Dalam meningkatkan hasil 

belajar yang baik, ditemukan bahwa kegiatan belajar mengajar tidak terpusat 

dari guru saja akan tetapi siswa pun memiliki inisiatif sendiri untuk belajar. 

Dimana posisi guru hanya sebagai fasilitator dalam kegiatan belajar mengajar. 

Hal ini tentunya dapat menguntungkan siswa dalam mencapai hasil belajar 

yang baik. Peran guru sangat berpengaruh terhadap meningkatkan hasil belajar 

siswa dan juga sangat memiliki peranan yang penting memotivasi siswa untuk 

belaja dengan menciptakan proses pembelajaran yang menyenangkan dan 

mudah dipahami. Proses pembelajaran yang menyenangkan dan mudah 

dipahami inilah yang menjadikan siswa dapat berhasil mencapai nilai hasil 

belajar yang baik dan meningkat 

2. Dari sarana dan prasarana, peneliti menemukan bahwa sarana danprasarana 

olahraga sudah memenuhi untuk menciptakan kegiatan balajarmengajar yang 

baik.Sumbangan efektif fasilitas belajar lebih besar untuk meningkatkan hasil 

belajar penjasorkes pada siswa SMA Negeri Gorontalo. 
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3. Evaluasi hasil belajar, peneliti menemukan bahwa pelaksanaan evaluasi hasil 

belajar sudah berjalan dengan baik dengan mengacu pada prosedur-prosedur 

penilaian yang telah ditentukan. Hasil belajar pendidikan jasmani, olahraga dan 

kesehatan di kelas X
9
SMA Negeri 2 Gorontalo sudah melebihi standar KKM. 

5.2 Saran 

Dalam sebuah penelitian, seorang peneliti harus mampu memberikansesuatu 

yang berguna bagi perkembangan ilmu pengetahuan, instansi ataulembaga serta 

berbagai pihak yang berkaitan dengan penelitian ini. Adapunsaran-saran yang 

peneliti berikan: 

1. Bagi tempat penelitian 

Dalam mencapai hasil belajar yang baik lagi, peneliti menyarankan kepada 

seluruh pihak yang bertanggung jawab dalam peningkatan hasil belajar siswa 

untuk lebih meninjau kembali dan mengevaluasi kembali faktor penunjang dari 

hasil belajar yaitu: proses belajar, kegiatan belajar, sarana dan prasarana dan 

evaluasi hasil belajar siswa. 

2. Bagi penelitian selanjutnya. 

a) Bagi para peneliti selanjutnya, disarankan untuk meningkatkan ketelitian 

dengan baik dalam kelengkapan data penelitian. 

b) Penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan rujukan, tanpa melupakan nilai 

keaslian, dalam penelitian hasil belajar pendidikan jasmani, olahraga dan 

kesehatan. 
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